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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil miskonsepsi siswa, 
mendeskripsikan keterlaksanaan model pembelajaran conceptual change dan 
mendeskripsikan pergeseran miskonsepsi siswa melalui pembelajaran dengan 
model pembelajaran conceptual change pada materi hidrolisis garam. Penelitian 
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dengan sampel kelas XI IPA 3 SMA 
Negeri 1 Bojonegoro. Rancangan penelitian yang dilakukan adalah “One Group 
Pretest-Posttest Design”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Profil 
miskonsepsi siswa sebelum diterapkan model pembelajaran conceptual change 
masih terjadi pada hampir semua konsep dengan rata-rata persentase 
miskonsepsi sebesar 19,66%. (2) Rata-rata penilaian keterlaksanaan model 
pembelajaran conceptual change pada pertemuan I dan II adalah sebesar 94,70% 
dan 99,30%. (3) Terjadi pergeseran miskonsepsi siswa setelah dilakukan 
pembelajaran dengan model conceptual change, yaitu dari rata-rata sebesar 
19,66% pada pretest menjadi 3,79% pada posttest. Rata-rata persentase 
miskonsepsi siswa pada level sub-mikroskopik 39,65% pada pretest menjadi 
3,45% pada posttest. Rata-rata persentase miskonsepsi siswa pada level  simbolik 
17,70% pada pretest menjadi 3,91%  pada posttest.  
Kata Kunci: Miskonsepsi, Level Sub-mikroskopik, Simbolik, Model 
Pembelajaran Conceptual Change. 
Abstract 
The aim of this research to describe profile of misconception student’s before 
applied conceptual change model, to describe the feasibility of learning and to 
describestudent’s shifting misconception after applied conceptual change model 
in hydrolisys of salt. The research has done in learning two times in the class 
with 29 students of SMAN 1 Bojonegoro. Design of the research is “One Group 
Pretest-Posttest Design”. The result of this research shown that:(1) Profile of 
misconception student’s happened in almost of concept which shown rate 
presentation of student’e misconception is 19,66%. (2) The average feasibility 
assessment conceptual change model of learning in the first and second meetings 
amounted to 94.70% and 99.30%. (3)Student’s misconception has done shifted 
after learning with conceptual change model is the rate presentation 19,66% 
(pretest) become 3,79 % (posttest). The presentation of student’s misconception 
at sub-microscopics level is 39,65% (pretest) become 3,45% (posttest). The 
presentation of student’s misconception at symbolic level is 17,70% (pretest) 
become 3,91% (posttest). 
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Pembelajaran kimia pada hakikatnya 
digambarkan pada tiga tingkat yang 
berbeda yaitu pada representasi 
makroskopik, sub-mikroskopik dan 
simbolik [1]. Dari tiga representasi ini 
menuntut pada siswa untuk berpikir lebih 
mendalam tentang kimia sehingga 
terkadang dari pemikiran mendalam 
tersebut menyebabkan kebingungan dan 
pemahaman yang berbeda dalam 
menggambarkan sifat, lingkup dan konsep 
kimia [2]. Kebingungan dan pemahaman 
yang berbeda dengan konsep ilmiah ini 
disebut dengan miskonsepsi [3]. 
Konsep dapat diasumsikan sebagai 
ide, benda atau suatu kejadian yang dapat 
membantu kita memahaminya [3]. Pada 
kenyataannya, siswa sering mengalami 
kesulitan dalam memahami berbagai 
konsep kimia. Pemahaman konsep kimia 
siswa yang tidak sesuai dengan konsep 
kimia yang benar menurut para ahli 
kimiadisebut sebagai miskonsepsi kimia 
[4]. 
Dominasi penelitian pendidikan 
kimia, khususnya miskonsepsi kimia 
terjadi  sejak 15 tahun terakhir yang dipicu 
oleh kenyataan bahwa  kimia berisi  
konsep kimia yang cenderung bersifat 
abstrak (level sub-mikroskopik) [5]. 
Gilbert dan  Treagust  menjelaskan bahwa 
masalah yang seringkali dialami siswa 
dalam belajar kimia yaitu lemahnya 
pemahaman yang digunakan untuk 
merepresentasikan level simbolik [6]. 
Dalam penelitian ini, miskonsepsi 
yang dimaksud adalah kesalahan konsep 
siswa pada materi hidrolisis garam yang 
disebabkan oleh adanya perbedaan 
konsepsi siswa dengan konsep-konsep 
ilmiah. Data hasil pra-penelitian yang 
telah dilakukan di SMA Negeri 1 
Bojonegoro yakni masih terjadi 
miskonsepsi khususnya pada level sub-
miksrokopik dan simbolik. Miskonsepsi 
pada level sub-mikroskopik yaitu pada 
konsep analisis jenis garam yang 
terhidrolisis sebesar 54%. Selain itu terjadi 
pula miskonsepsi pada level simbolik 
yaitu 65 % pada konsep reaksi hidrolisis 
asam lemah dan basa kuat tepatnya pada 
aplikasi perhitungan secara matematis dan 
pada konsep reaksi hidrolisis asam kuat 
dan basa lemah sebesar 54% yang juga 
terjadi pada aplikasi perhitungan secara 
matematis. Dari hasil pra-penelitian 
tersebut dapat diketahui bahwa konsep 
hidrolisis garam belum dapat dikuasai 
siswa terutama pada level sub-
mikroskopik dan simbolik, sehingga masih 
terdapat beberapa siswa yang belum 
mencapai nilai di atas  KKM yang 
ditentukan yaitu sebesar  80. 
Dalam KTSP menuntut siswa untuk 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar, 
akan tetapi masih terdapat beberapa 
sekolah yang dalam kegiatan 
pembelajaran masih berpusat pada guru 
sehingga siswa kurang aktif dalam 
kegiatan pembelajaran seperti halnya 
yang terjadi pada SMA Negeri 1 
Bojonegoro. Kurang aktifnya siswa 
dalam pembelajaran  merupakan salah 
satu pemicu terjadinya miskonsepsi [5]. 
Seiring dengan perkembangan 
teknologi yang pesat, maka guru harus 
menciptakan suasana pembelajaran 
untuk dapat mewujudkan pembelajaran 
yang aktif, kreatif, inovatif, dan juga 
menyenangkan sehingga siswa menjadi 
tertarik dalam pembelajaran [7]. Suasana 
pembelajaran seperti ini tentunya harus 
berlandaskan pada suatu acuan yang 
disebut dengan kurikulum. Kurikulum 
memiliki posisi sentral dalam 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan 
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untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu [8].Hal ini yang menyebabkan 
seringnya pemerintah melakukan 
perubahan kurikulum guna 
menyempurnakan kekurangan pada 
kurikulum yang berlaku sebelumnya, 
salah satu perubahan kurikulum yang 
terjadi adalah perubahan kurikulum 
KTSP menjadi kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 dikembangkan 
dalam rangka untuk menyempurnakan 
kurikulum KTSP, oleh karena itu 
meskipun berubah nama menjadi 
kurikulum 2013 di dalamnya tetap 
mengandung nilai-nilai dari kurikulum 
KTSP. Adapun elemen-elemen yang 
berubah dalam kurikulum 2013, antara 
lain kompetensi lulusan, standar isi, 
standar proses, dan standar penilaian [9]. 
Penelitian ini dilakukan pada masa 
peralihan antara kurikulum KTSP dan 
kurikulum 2013, dengan demikian 
kurikulum yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini menyesuaikan 
dengan kurikulum yang digunakan 
sekolah sasaran, yaitu masih 
menggunakan kurikulum KTSP. 
Conceptual change merupakan 
salah satu model pembelajaran yang 
dipandang cukupefektif mereduksi 
miskonsepsi siswa. Pembelajaran 
conceptual change pada dasarnya 
merupakan pembelajaran perubahan 
konsep yang mendasarkan diri pada 
paham konstruktivisme yang berbasis 
keterampilan berpikir [10]. Dalam 
penelitian ini ketrampilan berpikir 
ditunjukkan pada ketrampilan berpikir 
induktif dan deduktif yang terdapat pada 
fase di dalam model pembelajaran 
conceptual change. 
Model pembelajaran conceptual 
change dipandang cukup efektif untuk 
mereduksi miskonsepsi siswa 
dikarenakan adanya fase penciptaan 
konflik konseptual di dalam model 
pembelajaran conceptual change. 
Konflik ini mengakibatkan skema yang 
dimiliki oleh siswa menjadi tidak 
seimbang (disekuilibrium). Keadaan 
disekuilibrium merupakan keadaan 
dimana siswa telah ragu atau goyah 
terhadap gagagsannya, dengan keadaan 
ini diharapkan siswa akan mau 
mengonstruksi gagasannya yang salah 
[11]. 
Berdasarkan uraian  di atas peneliti 
memiliki gagasan untuk “Mereduksi 
Miskonsepsi Level Sub-Mikroskopik 
dan Simbolik pada Materi Hidrolisis 
GaramSiswa SMA Negeri 1 
Bojonegoro Melalui Model 
Pembelajaran Conceptual Change” 
khususnya kelas XI IPA 3 yang pernah 
mengikuti materi hidrolisis garam 
dengan harapan siswa dapat mencapai 
nilai di atas KKM dan dinyatakan tuntas 
serta paham konsep. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian pra eksperimen dengan 
memberikan analisis deskritif kuantitatif 
terhadap data penelitian. 
Sasaran penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 
Bojonegoro yang sudah menerima materi 
hidrolisis garam. 
Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah “One Group 
Pretest Posttest Design”. Sebelum 
pembelajaran, siswa diberi pretes dan 
pada akhir putaran pembelajaran siswa 
diberi posttest. 
Penelitian ini tergolong Pre-
Experimental Design dengan pola pretest 
dan postest design. Rancangan penelitian 
ini dibagi menjadi dua, yaitu rancangan 
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hasil belajar dan rancangan pergeseran 
miskonsepsi. Rancangan hasil belajar 




O1a: Tes hasil belajar awal (pretest) 
X : Penerapan model pembelajaran 
conceptual change 
O2a: Tes hasil belajar akhir (posttest) 
Tes hasil belajar awal diberikan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa 
sebelum diterapkannya model 
pembelajaran conceptual change dan tes 
hasil belajar akhir diberikan untuk 
mengetahui capaian hasil belajar siswa 
setelah diterapkannya model 
pembelajaran conceptual change. 
Adapun untuk mengetahui adanya 
perbedaan hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah dilaksankan model 
pembelajaran conceptual change 
dilakukan uji t terhadap tes hasil belajar 
awal tes dan tes hasil belajar akhir 







  [12] 
Keterangan: 
Md : Mean dari perbedaan nilai tes 
pelacakan miskonsepsi awal dan tes 
pelacakan miskonsepsi akhir 
Xd : Deviasi masing-masing subyek (d-
Md) 
x2d :  Kuadrat deviasi 
n : Jumlah subyek pada sampel  
Dengan hipotesis : 
H0: Tidak ada perbedaan antara nilai tes 
pelacakan miskonsepsi awal dan tes 
pelacakan miskonsepsi akhir setelah 
diterapkan model pembelajaran 
conceptual change. 
H1: Terdapat perbedaan perbedaan antara 
nilai tes pelacakan miskonsepsi awal 
dan tes pelacakan miskonsepsi akhir 
setelah diterapkan model pembelajaran 
conceptual change. 
Rancangan penelitian untuk analisis 





O1b: Tes pelacakan miskonsepsi awal 
(pretest) 
X:Penerapan model pembelajaran 
conceptual change 
O2b: Tes pelacakan miskonsepsi akhir 
(posttest) 
 
Tes pelacakan miskonsepsi awal 
diberikan untuk mengetahui profil 
miskonsepsi siswa sebelum 
diterapkannya model pembelajaran 
conceptual change dan tes pelacakan 
miskonsepsi akhir diberikan untuk 
mengetahui capaian dan pergeseran 
konsepsi siswa setelah diterapkannya 
model pembelajaran conceptual change. 
Adapun untuk mengetahui adanya 
perbedaan pada pergeseran miskonsepsi 
siswa dilakukan uji Wilcoxon (uji J) 
terhadap hasil tes pelacakan miskonsepsi 
awal dan tes pelacakan miskonsepsi 
akhir. 
Hipotesis dari uji Wilcoxon [13]:  
H0: Tidak ada perbedaan pergeseran 
miskonsepsi siswa sebelum dan 
sesudah diterapkan model 
pembelajaran conceptual change. 
H1: Terdapat perbedaan pergeseran 
miskonsepsi siswa sebelum dan 
sesudah diterapkan model 
pembelajaran conceptual change. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dalam penelitian  
ini meliputi profil miskonsepsi siswa 
O1a   X   O2a 
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sebelum diterapkan model pembelajaran 
conceptual change, persentase penilaian 
keterlaksanaan model pembelajaran 
conceptual change dan pergeseran 
miskonsepsi siswa setelah diterapkan 
model pembelajaran conceptual change 
pada materi hidrolisis garam. Data pertama 
adalah data profil miskonsepsi sebelum 
diterapkan model pembelajaran conceptual 
change. Adapun konsep yang diujikan 
dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 
1 berikut. 
Tabel 1 Penyajian Konsep dalam Materi 
Hidrolisis Garam 
 
Identifikasi profil miskonsepsi siswa 
sebelum diterapkannya model 
pembelajaran conceptual change disajikan 
dalam Gambar 1. 
Dari grafik diatas dapat diketahui 
bahwa masih ditemukan sejumlah siswa 
yang mengalami miskonsepsi pada konsep 
hidrolisis garam. Rata-rata siswa yang 
mengalami miskonsepsi sebesar 19,66%. 
Miskonsepsi terbesar terjadi pada soal 
nomor 17 yang merupakan soal pada level 
simbolik yang mewakili konsep pH 
hidrolisis sebesar 65,52%. Miskonsepsi 
terbesar kedua ditunjukkan pada soal 
nomor 14 yang merupakan soal pada level 
sub-mikroskopik yang mewakili konsep 
hidrolisis sebagian sebesar 44,83%. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa konsep 
tersebut dijawab secara salah oleh siswa 




Gambar 1 Persentase Siswa Tidak Tahu 
Konsep (TTK), Miskonsepsi 
(MK), dan Tahu Konsep (TK) 
pada Tes Pelacakan 
Miskonsepsi Awal pada Materi 
Hidrolisis Garam 
 
Persentase kelompok miskonsepsi 
terkecil terjadi pada soal nomor 3 yang 
mewakili konsep garam asam dan soal 
nomor 20 yang mewakili konsep pH netral 
dengan nilai persentase sebesar 3,45%. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa 
sudah mengetahui konsep tersebut dari 
membaca literatur atau mendapat 
informasi dari dalam dan luar kelas. 
 
No Konsep Direpresentasi-




2 Garam netral 2 
3 Garam asam 3, 4, 5 
4 Garam basa 6, 7 




6 Hidrolisis total 9 












10 pH hidrolisis 15, 16, 17, 18, 
19 
11  pH netral 20 
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Adapun analisis yang dilakukan 
secara kelompok menghasilkan soal nomor 
14 dan 17 dipahami miskonsespsi secara 
mendalam oleh siswa, Soal nomor 1, 2, 4, 
5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 17, dan 19 
dipahami secara miskonsepsi oleh siswa, 
dan Soal nomor 3, 11, 15, 16, 18, dan 20 
dipahami siswa secara tidak tahu konsep. 
Data kedua yang diperoleh adalah 
data persentase penilaian keterlaksanaan 
pembelajaran yang diamati oleh 3 orang 
pengamat. Adapun rata-rata persentase 
penilaian yang didapat pada pertemuan I 
dan II sebesar 94,70% dan 99,30% yang 
divisualisasikan pada Gambar 2 berikut: 
 
 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat 
bahwa guru telah melaksanakan 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran conceptual change dengan 
kriteria sangat baik. Langkah-langkah 
yang dilakukan dalam pembelajaran ini 
merupakan langkah-langkah yang dapat 
mendukung terjadinya penurunan 
miskonsepsi siswa, hal ini dikarenakan 
langkah-langkah yang diterapkan sesuai 
dengan fase-fase yang ada di dalam 
model pembelajaran conceptual change. 
Data ketiga yang diperoleh yaitu 
data pergeseran konsepsi siswa setelah 
diterapkan model pembelajaran 
conceptual change pada materi hidrolisis 
garam. Diperoleh perbandingan rata-rata 
jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi berkurang dengan 
persentase miskonsepsi pada tes 
pelacakan miskonsepsi awal sebesar 
19,66% dan pada tes pelacakan 
miskonsepsi akhir menjadi 3,79%. 
Selanjutnya analisis dilakukan 
pada pergeseran miskonsepsi siswa pada 
level sub-mikroskopik yang diwakili soal 











Rata-rata miskonsepsi pada level ini 
sebelum diterapkannya model 
pembelajaran conceptual change adalah 
sebesar 39,65% dan menurun menjadi 
3,45% setelah diterapkannya model 
pembelajaran conceptual change 
dikarenakan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan guru saat pembelajaran sesuai 
dengan fase-fase yang ada pada 
pembelajaran conceptual change. Hal ini 
menunjukkan bahwa model 
pembelajaran conceptual change efektif 
untuk mereduksi miskonsepsi level sub-
mikroskopik. 
Gambar 2 Persentase Keterlaksanaan 
Pembelajaran dengan Model 
Pembelajaran Conceptual 
Change pada Pertemuan I 
dan Pertemuan II 
 
 
Gambar 3 Perbandingan Jumlah 
Siswa yang Mengalami 
Miskonsepsi pada Tes 
Pelacakan Miskonsepsi 
Awal dan Tes Pelacakan 
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Dari penelitian ini dilakukan pula 
analisis pergeseran miskonsepsi siswa 
pada level simbolik yang diwakili soal 
nomor nomor 1, 2, 4, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 
15, 16, 17, 18, 19, dan 20. Adapun hasil 
yang diperoleh disajikan pada Gambar 4. 
Dari Gambar 4 terlihat bahwa 
model pembelajaran conceptual change 
efektif untuk merdeuksi miskonsepsi 
pada level simbolik yang ditunjukkan 
dengan rata-rata persentase miskonsepsi 
pada tes pelacakan miskonsepsi awal 
sebesar 17,70% menjadi 3,91% pada tes 
pelacakan miskonsepsi akhir. 
 
 
Selanjutnya dilakukan uji t untuk 
menegetahui ada atau tidaknya 
perbedaan hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudan diterapkan model 
pemebelajaran conceptual change. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
nilai t hitung sebesar 7,79. Selanjutnya 
nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t 
tabel. Dengan menggunakan taraf 
keyakinan dan dk = n-1 =28, diperoleh t 
tabel sebesar 1,70. Nilai t hitung lebih 
besar dari t tabel, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah 
diterapkan model pembelajaran 
conceptual change. 
Untuk mengetahui adanya 
perbedaan pada pergeseran miskonsepsi 
siswa sebelum dan sesudah model 
pembelajaran conceptual change 
dilakukan uji Wilcoxon atau uji J. 
Berdasarkan perhitungan didapatkan J 
hitung sebesar 0, selanjutnya J hitung 
dibandingkan dengan J tabel, dengan 
taraf nyata 5% diperoleh J hitung sebesar 
89 [12]. Nilai J hitung lebih kecil dari J 
tabel, hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pada pergeseran 
miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah 
diterapkan model pembelajaran 
conceptual change. 
Berdasarkan uraian data tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran conceptual change dapat 
digunakan untuk merduksi miskonsepsi 
siswa khususnya pada level sub-
mikroskopik.Dalam penelitian ini 
didapatkan bahwa miskonsepsi level 
sub-mikroskopik tereduksi lebih banyak 
daripada level simbolik. Memahami 
level sub-mikroskopik dan simbolik akan 
mempermudah siswa mempelajari 
konsep kimia secara utuh. Hal ini 
menunjukkan bahwa memahami suatu 
konsep kimia yang utuh, maka ketiga 
aspek representasi kimia tersebut harus 
diberikan atau disampaikan dalam proses 
pembelajaran secara terintegrasi dan 
proporsional [10]. Dari uraian di atas 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
model pembelajaran conceptual change 
dapat digunakan untuk mereduksi 
miskonsepsi pada level sub-mikroskopik 
dan simbolik khususnya pada materi 
hidrolisis garam. 
Pembelajaran dengan model 
pembelajaran conceptual change 
Gambar 4 Perbandingan Jumlah Siswa 
yang Mengalami 
Miskonsepsi pada Tes 
Pelacakan Miskonsepsi 
Awal dan Tes Pelacakan 
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menekankan pada penciptaan konflik 
konseptual yang dapat menimbulkan 
ketidakseimbangan pada pemikiran 
siswa. Menurut Chin mengubah konsepsi 
siswa yang salah perlu ditimbulkan 
ketidakpuasan terhadap konsep tersebut 
[11]. Hal ini dapat ditimbulkan dengan 
memberikan suatu anomali atau 
peristiwa  yang bertentangan dengan 
pikiran siswa. Adanya pertentangan ini 
memungkinkan siswa tidak dapat 
mengasimilasi konsep atau pengetahuan 
baru ke dalam pikirannya dan dengan 
sendirinya akan terjadi proses 
restrukturisasi (rekonstruksi) konsep 
akibat adanya konsep yang menantang 
siswa untuk lebih berpikir dan 
mempersoalkan mengapa pemikiran 




Profil miskonsepsi pada materi 
pokok hidrolisis garam terjadi pada 
hampir semua konsep. Persentase 
miskonsepsi terbesar terjadi pada soal 
nomor 17 yang merupakan soal pada 
level simbolik yang mewakili konsep pH 
hidrolisis sebesar 65,52%. Miskonsepsi 
terbesar kedua ditunjukkan pada soal 
nomor 10 yang merupakan soal pada 
level sub-mikroskopik yang mewakili 
konsep hidrolisis total sebesar 44,83%. 
Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 
berdasarkan fase-fase model 
pembelajaran conceptual change pada 
pertemuan I sebesar 94,70% dan 
pertemuan II sebesar 99,30%. Keduanya 
termasuk dalam kategori sangat baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran conceptual change sudah 
terlaksana dengan sangat baik sesuai 
dengan fase-fase pada RPP. Pergeseran 
konsepsi siswa pada materi hidrolisis 
garam sebelum dan sesudah dilaksanakan 
model pembelajaran conceptual change 
menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa 
secara umum berkurang dengan rata-rata 
19,65% pada tes pelacakan miskonsepsi 
awal menurun menjadi 3,79% pada tes 
pelacakan miskonsepsi akhir. 
Miskonsepsi siswa pada level sub-
mikroskopik juga menurun dari 39,65% 
pada tes pelacakan miskonsepsi awal 
menurun menjadi 3,45% pada tes 
pelacakan miskonsepsi akhir. Penurunan 
miskonsepsi juga terjadi pada level 
simbolik yaitu persentase miskonsepsi 
17,70% pada tes pelacakan miskonsepsi 
awal menurun menjadi 3,91% pada tes 
pelacakan miskonsepsi akhir. 
Berdasarkan uraian ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran conceptual 
change dapat digunakan untuk mereduksi 
miskonsepsi siswa pada level sub-




Dari hasil penelitian ini, yang 
dapat disarankan peneliti untuk masukan 
adalah perlu dilakukan pembelajaran 
remidial yang bersifat individualistik 
dikarenakan pembelajaran remidial yang 
dilakukan secara klasikal masih 
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